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	Demam chikungunya ini ialah sejenis demam yang diakibatkan oleh virus keluarga Togaviridae, genus alfavirus yang ditularkan oleh gigitan nyamuk Aedes aegypti.Gejala utamanya adalah demam mendadak, nyeri pada persendian dan ruam makulopapuler (kumpulan bintik-bintik kemerahan) pada kulit yang kadang-kadang disertai dengan gatal.Namun penyakit chikungunya tidak menyebabkan kematian. Sampai saat ini belum ditemukan vaksin dari penyakit chikungunya, tetapi pengobatan secara simptomatik yaitu dengan carahanya mengurangi gejalanya saja seperti gejala demam diberi obat penurun panas, gejala nyeri sendi, seperti paracetomol, mefenemic acid dan konsumsi makanan bergizi dapat mempercepat penyembuhan.
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana bentuk model matematika untu penyakit Chikungunyadengan menggunakan treatment pada individu yang sakit? (2) Bagaimana perilaku pertumbuhan jumlah penderita penyakit Chikungunyadengan menggunakan treatment pada individu yang sakit? Metode yang digunakan untuk menganalisis masalah adalah dengan studi pustaka. Langkah-langkah yang dilakukan adalah menentukan masalah, merumuskan, studi pustaka, analisis pemecahan masalah, dan penarikan kesimpulan.
Pembahasan dilakukan dengan membentuk model matematika untuk penyakit  chikungunya dengan menggunakan treatment pada individu yang sakit. Diperoleh  sistem persamaan differensial untuk model penyakit chikungunya dengan menggunakan treatment pada individu yang sakitdengan populasi konstan adalah sebagai berikut 
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 Berdasarkan sistem persamaan differensial tersebut diperoleh 2 titik ekuilibrium yaitu  dan 
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stabil jika  dan stabil jika . Saran dari peneliti adalah perlu adanya penyuluhan kepada masyarakat tentang kebersihan lingkungan serta pengembangan dari penelitian terhadap penyakit chikungunya.

